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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah salah satu faktor pendukung perkembangan 

ekonomi di Indonesia. Salah satu subsektor pertanian tersebut adalah perkebunan. 

Secara umum perkebunan mempunyai peranan yang sangat besar dalam penyedia 

lapangan pekerjaan, ekspor dan pertumbuhan ekonomi. Ditinjau dari segi 

peningkatan produksinya perkembangan usaha perkebunan telah menunjukan 

kemajuan yang sangat pesat, seperti komoditas sawit, karet, kakao, kopi, teh, 

mapun perkebunan lainya. Perkebunan tersebut telah menjadi andalan ekspor 

Indonesia di pasaran dunia, sehingga untuk mencapai hasil ekspor yang maksimal 

diperlukan adanya kerjasama baik antara petani, perusahaan perkebunan dan 

pemerintah (Andi, 2015). 

Salah satu komoditi unggulan dan masih menjadi primadona di subsektor 

perkebunan sampai saat ini adalah tanaman kelapasawit. Kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting 

dalam kegiatan perekonomian. Sebagai tanaman penghasil minyak masak, minyak 

industri, maupun bahan bakar (biodiesel), membuat perkembangan industri dan 

perkebunan kelapa sawit terus dikembangkan di Indonesia. Hasil dari industri dan 

perkebunan kelapa sawit pun mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan sebagai pembuka lapangan pekerjaan bagi sebagian 

masyarakat pedesaan. 

Kebijakan program kemitraan merupakan salah satu strategi pembangunan 

andalan pemerintah yang berpihak kepada pengusaha kecil dan menengah. 

Kebijakan ini berisi aturan main, jaminan hak serta kewajiban perusahaan inti dan 

plasma, pola hubungan sinergi antara perusahaan inti dan plasma serta 

mendudukkan peranan pemerintah sebagai pembina dan fasilitator sekaligus 

pendukung dana program kemitraan. Dalam Ketentuan Umum Peraturan 

Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997 terutama dalam Pasal 1 menyatakan bahwa : 

“Kemitraan adalah kerjasama usaha antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah 

dan atau Usaha Besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh Usaha 
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Menengah dan atau Usaha Besar dengan memperhatikan prinsip saling 

memerlukan, saling memperkuat saling menguntungkan” (Andri, 2019). 

Kebijakan kemitraan yang dibuat pemerintah ini juga ikut diterapkan di 

subsektor perkebunan kelapa sawit dengan nama perkebunan kelapa sawit plasma. 

Perkebunan kelapa sawit plasma merupakan perkebunan rakyat yang 

dalam pengembangannya diintegrasikan kepada PBSN maupun PBN karena 

keterampilan petani belum memadai, sedangkan dana ditalangi oleh pemerintah 

melalui perbankan dalam bentuk kredit. Program ini dimulai sejak tahun 1977 

dengan dikeluarkannya pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Tahun 1986, 

pembangunan subsektor perkebunan diintegrasikan dengan program 

transmigrasi dengan direalisasikannya pola PIR-Transmigrasi dalam upaya 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani transmigrasi. Implementasi 

program tersebut dalam bentuk Kemitraan Inti-Plasma dimana perusahaan inti 

mempunyai peran ganda yaitu sebagai pelaksana dan sebagai inti (Ditjenbun, 

1992). 

Dalam perkembangannya, perkebunan kelapa sawit plasma 

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

petani. Perkembangan industri minyak sawit yang cukup menjanjikan ini 

membuat budidaya tanaman kelapa sawit terus dilakukan di beberapa daerah di 

Indonesia. Sentra produksi kelapa sawit di Indonesia berdasarkan data rata-rata 

tahun pada tahun 2013-2017 adalah Provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Utara, 

Kalimantan Tengah, Riau, Kalimantan Barat, dan Jambi.  

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu sentra produksi kelapa sawit 

terbesar di Indonesia. Meskipun tingkat produksinya masih tertinggal dari Riau 

dan Sumatera Utara, namun dilihat dari luas lahan dan kondisi tanahnya yang 

sesuai dengan tanaman Kelapa Sawit menyebabkan Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan. 

Hampir di beberapa daerah di Sumatera Selatan dapat ditemui tempat 

budidaya kelapa sawit. Salah satu daerah sentra penghasil kelapa sawit terbesar di 

Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin memiliki 

luas areal perkebunan kelapa sawit terbesar dibanding dengan kabupaten-

kabupaten lainnya di Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin memiliki 19 

kecamatan yang merupakan daerah penghasil kelapa sawit. Pada Tabel 1.1 dapat 
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dilihat dibawah ini luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit rakyat 

berdasarkan 19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin.   

  

Tabel 1.1.  Luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit menurut kecamatan 

di Kabupaten Banyuasin, 2017 

No. Kecamatan 

Luas Areal/ Total Area (Ha) 

Jumlah Produksi 
Produkti

vitas 
Belum 

Menghasilkan 

Menghasilkan 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 
6. 

7. 

8. 

9. 
10. 

11. 

12. 
13. 

14. 

15. 
16. 

17. 

18. 

19. 

Rantau Bayur 

Betung 
Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 
Banyuasin III 

Sembawa 

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 
Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 
Muara Padang 

MuaraSugihan 

Makarti Jaya 
Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber Marga 

          60 

        920 
          36 

     2.359 

        444 
            - 

          48 

     1.373 

        156 
        304 

        811 

        380 
        695 

          57 

        140 
        811 

        271 

        290 

        220 

        565 

     2.709 
            - 

     4.280 

     2.556 
        555 

            - 

     2.088 

            - 
        601 

        420 

        299 
     1.174 

            - 

        146 
        420 

        114 

        623 

          94 

     625 

  3.629 
       36 

  6.639 

  3.000 
     555 

       48 

  3.461 

     156 
     905 

  1.231 

     679 
  1.869 

       57 

     286 
  1.231 

     385 

     913 

     314 

    1.601 

    7.333 
           - 

  11.777 

    7.234 
           - 

           - 

    5.870 

       122 
    1.576 

    1.200 

       800 
    3.334 

           - 

       423 
    1.200 

       303 

    1.750 

       245 

2.561 

2.020 
- 

1.773 

2.411 
- 

- 

1.696 

782 
1.741 

974 

1.178 
1.783 

- 

1.479 
974 

787 

1.916 

780 

          Jumlah      9.375    16.079 25.394   43.167 22.855 
Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin 2017  

Kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

tingkat produksi yang cukup besar. Perkebunan kelapa sawit di kecamatan ini 

merupakan perkebunan kelapa sawit plasma yang telah bekerjasama dengan 

perusahaan PT. Tunas Baru Lampung. Bersama-sama dengan PT. Tunas Baru 

Lampung dan dibawah pengawasan langsung oleh Direktorat Jendral Perkebunan, 

perkebunan kelapa sawit di kecamatan ini sudah menerapkan program baru 

pemerintah yaitu program Revitalisasi Perkebunan. Pada Tabel 1.2. dapat dilihat 

produksi tandan buah segar (TBS) plasma di empat desa di Kecamatan Air 

Kumbang. 
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Tabel 1.2. Produksi tandan buah segar petani plasma di empat desa di Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin periode 2015-2019. 

Tahun Desa Nusa 

Makmur (kg) 

Desa Sidomulyo 

(kg) 

Desa Sebubus 

(kg) 

Desa Sebokor 

(kg) 

2015     26.071.223         7.932.565      2.726.075       3.624.772 
2016     15.146.292         5.560.734      4.242.941       5.279.087 

2017     16.381.864         6.451.705      6.265.250       6.060.131 

2018     26.290.411         8.292.195      9.171.801       8.885.899 

2019     15.603.175         7.113.325      6.780.600       9.151.900 

Jumlah (kg)   162.508.056       44.462.555    29.894.906     33.971.512 

  Sumber :Ditjenbun 2019 (Total produksi pada tahun 2019, adalah total produksi dari bulan   

Januari-September 2019).    

 

 

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Desa Nusa Makmur adalah desa dengan 

tingkat produksi paling tinggi diantara ketiga desa lainnya dengan total produksi 

sebesar 162.508.056 kg. Tingginya tingkat produksi ini tentunya harus selaras 

dengan tingkat kepuasan petani dalam kerjasama kemitraannya dengan 

perusahaan yaitu PT. Tunas Baru Lampung. Hal itulah yang membuat penulis 

tertarik untuk menganalisis bagaimana proses kemitraan yang dilakukan petani 

plasma, pola kemitraan yang diterapkan PT. Tunas Baru Lampung, pendapatan 

usahatani perkebunan kelapa sawit plasma yang didapat selama kemitraan 

berlangsung, dan bagaimana tingkat kepuasan petani plasma selama proses 

kemitraan ini berlangsung di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme dan pola kemitraan yang dilakukan antara petani 

plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur dengan PT. Tunas Baru Lampung 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapakah pendapatan usahatani perkebunan kelapa sawit plasma yang 

didapat selama tahun 2019? 

3. Bagaimana tingkat kepuasan petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa 

Makmur yang bermitra dengan PT. Tunas Baru Lampung Kabupaten 

Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penlitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan mekanisme dan pola kemitraan yang dilakukan antara 

petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa Makmur dengan PT. Tunas Baru 

Lampung Kabupaten Banyuasin 

2. Menghitung pendapatan usahatani perkebunan kelapa sawit plasma yang 

didapat selama tahun 2019 

3. Menganalisis tingkat kepuasan petani plasma kelapa sawit di Desa Nusa 

Makmur yang bermitra dengan PT. Tunas Baru Lampung Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan untuk: 

1. Sebagai informasi bagi pemilik usaha PT. Tunas Baru Lampung, sebagai 

bahan pertimbangan dalam upaya pengambilan keputusan serta usaha 

pengembangan perusahaan. 

2. Sebagai informasi dan referensi bagi pihak – pihak yang membutuhkan baik 

akademis maupun non akademis. 

3. Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintah dan instansi terkait. 
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